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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Guru sebagai tenaga pengajar, memegang peranangpdalam dunia
pendidikan. Menjadi seorang guru yang profesion&bblah hal yang mudah
dan tidak pula diperoleh dari proses yang singkatinstant. Sudah menjadi
tugas seorang calon guru untuk mempersiapkannde@nempa kemampuan
diri sebelum terjun langsung ke sekolah .

Universitas Negeri Semarang sebagai salah satuaganpendidikan
tenaga kependidikan yang salah satu misi utamangayiapkan tenaga
terdidik untuk siap bertugas dalam bidang pendidikkhususnya guru.
Untuk itu, Universitas Negeri Semarang berusaha femghtasi tersedianya
tenaga pendidik dan pengajar yang profesional. dReldhiversitas Negeri
Semarang dengan peraturan Rektor Universitas N8genarang No. 9 tahun
2010 tentang Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan Mahasiswa
Program Kependidikan Universitas Negeri Semarangnyatakan bahwa
PPL adalah kegiatan intrakurikuler yang wajib diikeleh mahasiswa
program kependidikan Universitas Negeri Semarang.

Kegiatan PPL meliputi : praktik mengajar, praktidnanistrasi, praktik
bimbingan dan konseling serta kegiatan yang berdskarikuler dan
ekstrakurikuler yang berlaku disekolah latihan.uBgh kegiatan tersebut
harus dilaksanakan oleh mahasiswa praktikan, katesiapan seorang calon
tenaga pendidik dapat dilihat dari kesiapan makasipraktikan mengikuti
PPL ini. PPL dilaksanakan atas dasar tanggung jabeisama antara
Universitas Negeri Semarang (UNNES) dengan sekd&than yang
ditunjuk.

B . Tujuan
Tujuan dilaksanakannya Praktik Pengalaman LapairiB&t) Il ini,
adalah:
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1. Sebagai salah satu syarat untuk memenuhi tugas koudigh Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) Il di Universitas Negemarang;

2. Membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi caloage kependidikan
(guru) yang profesional;

3. Membekali mahasiswa praktikan dengan seperangkajepeghuan sikap
dan keterampilan yang dapat menunjang tercapaingagyasaan
kompetensi profesional, personal, dan kemasyanakata

C. Manfaat
Manfaat dari PPL adalah agar mahasiswa praktikamilhke seperangkat
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dapat njaamgu tercapainnya
penguasaan kompetensi profesional, personal darasy@rakatan. Dimana
mahasiswa praktikan setelah mengikuti kegiatan B&hat mengetahui dan

memahami kompetensi profesional yang harus dinsiékrang guru.

Memahami seorang guru bukan hanya bertugas menjkanp@ateri namun
seorang guru harus mampu mendidik siswa kearah Igdilg baik. Apa yang
ada dalam pribadi seorang guru harus dapat mecgadibh bagi siswanya dan
masyarakat, dapat mengetahui bagaimana seorang m@mpersiapkan
perencanaan pembelajaran dan langkah-langkah gpgasay harus dilakukan
dalam penyusunan perencanaan pembelajaran sertat dapmperoleh

gambaran tentang aktualisasi pembelajaran yatgliaai efekiif.

Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPLhdrapkan dapat
memberikan manfaat bagi semua komponen terkaitu yamahasiswa
praktikan, sekolah, dan perguruan tinggi yang beylsatan.

1. Manfaat bagi Mahasiswa Praktikan
a. Mahasiswa praktikan diharapkan mempunyai bekal yaegunjang
tercapainya penguasaan kompetensi profesional, oqedrs dan
kemasyarakatan.
b. Mahasiswa praktikan mempunyai kesempatan untuk apikgsikan

teori yang diperoleh selama kuliah ke dalam keléspafhgan
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pendidikan) yang sesungguhnya, sehingga terbeetuaisg guru yang
profesional.

c. Mengetahui dan mengenal secara langsung kegiatabgt@aran dan
kegiatan pendidikan lainnya di sekolah latihan.

2. Manfaat bagi Sekolah latihan

a. Meningkatkan kualitas pendidikan dalam membimbintaka didik
maupun mahasiswa PPL.

b. Mempererat kerjasama antara sekolah latihan depgajuruan tinggi
yang bersangkutan yang dapat bermanfaat bagi ylasahnya kelak.

3. Manfaat bagi Universitas Negeri Semarang

a. Meningkatkan kerjasama dengan sekolah yang bermysda
peningkatan mutu dan kualitas pendidikan di Ind@nes

b. Memperoleh gambaran nyata tentang perkembangangtgaran yang
terjadi di sekolah- sekolah dalam masyarakat.

c. Mengetahui perkembangan pelaksanaan PPL sehinggapenaeh
masukan mengenai kurikulum, metode, dan pengeldtatas dalam
kegiatan belajar mengajar di instansi pendidikan.

Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPLhdrapkan dapat
memberikan manfaat bagi semua komponen terkaitu yaitahasiswa

praktikan, sekolah, dan perguruan tinggi yang beylsatan.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Praktik Pengalaman L apangan

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah semuati&agkurikuler
yang harus dilakukan oleh mahasiswa praktikan, gaebpelatihan untuk
menerapkan teori yang diperoleh dalam semesterssemsebelumnya,
sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkannagy@ka memperoleh
pengalaman dan keterampilan lapangan dalam pemygseaan pendidikan
dan pengajaran di sekolah atau di tempat latinanya.

PPL bertujuan membentuk mahasiswa praktikan aganjaaiecalon
tenaga kependidikan yang profesional sesuai denggansip-prinsip
pendidikan berdasarkan kompetensi pedagogik, kamnpetkepribadian,
kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.

PPL berfungsi memberikan bekal kepada mahasiswktikaa agar.
Sedangkan sasarannya adalah agar mahasiswa pmaktkemiliki
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, koemse profesional, dan
kompetensi sosial.

Sasaran PPL adalah mahasiswa program kependiaignrngemenuhi
syarat untuk PPL, mempunyai seperangkat pengetalsikap dan
keterampilan yang dapat menunjang tercapainya Eeagm kompetensi
profesional, personal, dan kemasyarakatan.

B. Dasar Pelaksanaan

Pelaksanaan PPL Il ini mempunyai dasar pelaksanyaén,:

1. Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang SistemdiBikan
Nasional.

2. Undang-undang RI No. 14 Tahun 2005 tentang Gurustesen.

3. Peraturan Pemerintah No. 17 Tahun 2010 tentangepmagn dan
penyelenggaraan pendidikan

4. Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentangdatanasional

pendidikan.



5. Keputusan Presiden nomor 271 tahun 1965 tentangdirgen IKIP
Semarang.
6. Keputusan Presiden nomor 124/M tahun 1999 tentangbphan IKIP
Semarang, Bandung dan Medan menjadi Universitas.
7. Keputusan Presiden nomor 132M tahun 2006 tentamggmgkatan
Rektor Universitas Negeri Semarang
8. Permendiknas nomor 59 tahun 2009 tentang organisasitata kerja
Universitas Negeri Semarang
9. Keputusan Rektor:
a. Nomor 46/0/2001 tentang Jurusan dan Program Studi d
Lingkungan fakultas serta Program Pasca Sarjana Di
UNNES.
b. Nomor 162/0/2004 tentang penyelenggaraan
pendidikan di UNNES.
c. Nomor 163/0/2004 tentang pedoman penilaian hasil
belajar mahasiswa UNNES.
d. Nomor 22/0/2008 tentang Pedoman Praktik
Pengalaman Lapangan Bagi Mahasiswa Program
Kependidikan Universitas Negeri Semarang
C. Status, Peserta, dan Bobot Kredit

Setiap mahasiswa program kependidikan UniversitegeN Semarang
wajib melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan)(R®kena kegiatan
ini  merupakan bagian integral dari kurikulum penkht tenaga
kependidikan (berupa Mata Kuliah) berdasarkan kdems ynag termasuk
di dalam struktur program kurikulum.

Adapun mahasiswa yang wajib mengikuti PPL ini melipnahasiswa
program S1 kependidikan. Mata kuliah ini mempur@lot kredit 6 SKS,
dengan perincian PPL 1 sebanyak 2 SKS dan PPL @ngeb 4 SKS.
Sedangkan 1 SKS setara dengan 4 x 1 jam (60 nxeb@)= 72 jam.

D. Persyaratan dan Tempat

Xi



Ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi olahasiswa

(khususnya program S1) sebelum untuk dapt mend#ilt 2.

1. Mahasiswa telah mengumpulkan minimal 110 SKS, IPKimmal 2,0
termasuk di dalamnya lulus mata kuliah: MKDK, SBMSBM I, atau
dasar proses pembelajaran 1 maupun 2

2. Mendaftar diri sebagai calon peserta PPL secalmen

3. PPL 2 dilaksanakan setelah PPL 1

Adapun pelaksanaan PPL dilakukan di kangaumssekolah atau tempat
latihan. Tempat praktik ditetapkan berdasarkan gbepsan Rektor dengan

Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota atau pimpinan yaimg setara dan terkait

dengan tempat latihan. Penempatan mahasiswa mmaktk sekolah atau

tempat latihan ditentukan oleh pusat pengembandgn dan instansi lain
terkait.

Kompetens Guru

Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guraragara guru
profesional dalam tugasnya, adalah sebagai berikut:

1. Memahami landasan pendidikan, yaitu landasan fis®osiologis,
kultural, psikologis, ilmiah dan teknologis;

2. Memahami wawasan pendidikan, yaitu wawasan tentasgs-asas

pendidikan, aliran-aliran pendidikan secara gamsab, teori belajar,

perkembangan anak didik, tujuan pendidikan nasjorkabijakan-
kebijakan pemerintah di bidang pendidikan;

Menguasai materi pembelajaran;

Menguasai pengelolaan pembelajaran;

Menguasai evaluasi pembelajaran;

o o bk~ w

Memiliki kepribadian, wawasan profesi dan pengenglanya.
Karakteristik guru yang profesional antara lain akel membuat
perencanaan konkret dan detail untuk dilaksanakatand kegiatan
pembelajaran; menempatkan siswa sebagai arsitebgrgun gagasan dan
guru berfungsi melayani dan berperan sebagaitisitisiswa; bersikap kritis
dan berani menolak kehendak yang kurang edukatikikkap kreatif dalam
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membangun dan menghasilkan karya pendidikan sepertibuatan alat
bantu belajar, analisis materi pembelajaran, pamars alat penilaian, dan
lainnya
F. Tugas Guru di Sekolah dan di Kelas
Guru sebagai tenaga pengajar di jenjang pendidd@sar maupun
menengah harus mempunyai kualitas diri sendiriasenengembangkan
kepribadiannya sebagai salah satu upaya mencayai tpendidikan nasional.
Selain itu guru perlu menjaga citra dirinya sehegtapat dijadikan teladan
bagi siswa dan lingkungan. Berikut ini adalah tudas tanggung jawab guru
di sekolah dan di kelas sebagai pengajar, pendiiggota sekolah maupun
sebagai anggota masyarakat.
1. Tugas dan kewajiban guru selaku pengajar
a. Mengadakan persiapan mengajar seperlunya sesugarddnarikulum
yang berlaku.
b. Datang mengajar di sekolah setiap hari kerja.
c. Mengadakan evaluasi pelajaran secara teratur dawinko sesuai
teknik evaluasi yang berlaku.
d. lkut memelihara tata tertib kelas dan sekolah.
e. lkut membina hubungan baik antara sekolah dengangotua dan
masyarakat.
f. Membina hubungan baik antara sekolah dengan berlgmiangan
masyarakat dan pemerintah daerah setempat.
2. Tugas dan kewajiban guru sebagai pendidik
a. Senantiasa menjunjung tinggi dan mewujudkan nilai-nyang
terkandung dalam Pancasila.
b. Guru wajib mencintai anak didik dan profesinya a&edelalu
menjadikan dirinya teladan bagi anak didiknya.
c. Guru wajib selalu menyelaraskan pengetahuan daningieikan
pengetahuan dengan perkembangan ilmu pengetahndeksi@logi.
d. Guru senantiasa memperhatiakan norma-norma, edi&a, estetika

dalam berpakaian dan berhias.
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e. Guru senantiasa wajib meningkatkan keselarasanenias dan
keseimbangan jasmani dan rohaninya sehingga tedwpgmampilan
pribadi yang baik.

G. TugasGuru Praktikan
Tugas guru praktikan selama mengikuti Praktik Pimgan Lapangan
2 adalah:
1. Observasi kegiatan pembelajaran di kelas
Pengajaran model atau pelatihan pengajaran tenbgnbi
Pelatihan pengajaran mandiri dan ujian mengajar;

Kegiatan ekstrakurikuler seijin kepala sekolah tatypaktik;

a kb 0N

Membantu memperlancar arus informasi dari UNNESdelah latihan

dan sebaliknya;

o

Menyusun laporan ahsil observasi dan orientagrdpit praktik;
7. Menyusun pengurus kelompok praktikan di tempattgak
8. Mengisi format rencana kegiatan dan format bimbindaPL yang
dijadwalkan.
H. Kurikulum dan Perangkat Pembelajaran Sekolah Menengah Atas

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengatn@mgenai
tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yangndigan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mentgpan pendidikan
tertentu. Tujuan tertentu ini meliputi tujuan pehkian nasional serta
kesesuaian dengan kekhasan, kondisi dan potaesald satuan pendidikan
dan peserta didik. Oleh sebab itu kurikulum disuslel satuan pendidikan
untuk memungkinkan penyesuaian program pendidikamgah kebutuhan
dan potensi yang ada di daerah.

Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan PendidikalSfK) yang
beragam mengacu pada standar nasional pendidikamk umenjamin
pencapaian tujuan pendidikan nasional. Standaomaspendidikan terdiri
atas standar isi, proses, kompetensi lulusan, éekegendidikan, sarana dan
prasarana, pengelolaan, pembiayaan dan penilaiadididean. Dua dari

kedelapan standar nasional pendidikan tersebut, yandar Isi (SI) dan
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Standar Kompetensi Lulusan (SKL) merupakan acuamatbagi satuan
pendidikan dalam mengembangkan kurikulum.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun32Q0U
20/2003) tentang Sistem Pendidikan Nasional dan PeratuemeRntah
Republik Indonesia Nomor 19 tahun 20(FP 19/2005) tentang Standar
Nasional Pendidikan mengamanatkan kurikulum padaSHKTjenjang
pendidikan dasar dan menengah disusun oleh sateladidikan dengan
mengacu kepada S| dan SKL serta berpedoman padagaryang disusun
oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). irBeldari itu,
penyusunan KTSP juga harus mengikuti ketentuan yaimg menyangkut
kurikulum dalam UU 20/2003 dan PP 19/2005.

Panduan pengembangan kurikulum disusun antaraalgan dapat
memberi kesempatan peserta didik untuk :

1. Belajar untuk beriman dan bertakwa kepada Tuharg Yéaha Esa,
Belajar untuk memahami dan menghayati,
Belajar untuk mampu melaksanakan dan berbuat setel®f,

Belajar untuk hidup bersama dan berguna untuk deangdan

o b~ 0N

Belajar untuk membangun dan menemukan jati dirialoelproses
belajar yang aktif, kreatif, efektif dan menyenaaigk

Sesuai dengan kurikulum, langkah-langkah dalam eletayproses
belajar mengajar, seorang guru menjabarkan dalaangleat pembelajaran
yang terdiri atas :
Program tahunan (prota),
Program semester (prosem),
Silabus,
Standar Kompetensi Lulusan (SKL),
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

o g0k~ w b RE

Rencana Pelaksaan Pengajaran (RPP)
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BAB |1
PELAKSANAAN

A. Waktu dan Pelaksanaan

Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan 2, yaédlals¢erlaksananya
Praktik Pengalaman Lapangan 1. Adapun waktu peatalesa PPL 2 mulai
dari tanggal 18 Agustus sampai 26 Oktober 2012 n¥dkngan melakukan
kegiatan belajar mengajar dikelas sesuai dengavajaghng telahditetapkan
oleh guru pamong.

Pelaksanaan PPL dilakukan setiap hari, kecuali $&lsiu dan minggu
atau tanggal merah. Untuk hari Senin-Jumat dimplakul 06.45-14.30
WIB.khusus hari sabtu itu untuk hari ekstakurikutmulai pukul 07.30-
13.00 WIB

B. Tempat

Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dilakdsam disekolah
praktikan yakni Sekolah Menengah Atas (SMA) NedgerSemarang yang
terletak di JI. Pemuda No 149 Semarang. Dahulwn jaladikenal sebagai
Jalan Bodjong sehingga SMA 3 Semaraguga dikenal sebagai SMA
Bodjong. Sekolah ini berdiri pada tanggal 1 Noveni&Y7.

C. Tahapan Kegiatan
Tahap-tahap kegiatan Praktik Pengalaman Lapangah) (P dan 2
meliputi:
1. Kegiatan di kampus, meliputi:
a. Micro Teaching dilaksanakan di masing-masing janus
b. Pembekalan
Pembekalan dilakukan di tiap fakultas selama 3 hari
c. Upacara Penerjunan
Upacara penerjunan dilaksanakan di depan geduntpi@ekINNES
pada tanggal 9 Agustus 2010 pukul 07.00 WIB sarsglaisai.
2. Kegiatan inti
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a. Penerjunan 19 mahasiswa praktikan dilakukan olebsemo
koordinaor pembimbing kepada wakil dari SMAN 3 Seang latihan
pada tanggal 8 agustus pukul 10.00
b. Pengenalan lapangan atau observasi
Kegiatan pengenalan lapangan di SMA Negeri 3 Samgara
dilaksanakan pada PPL 1 yaitu tanggal 8 Agustus Adustus 2010.

c. Pengajaran Model

Pengajaran model adalah kegiatan yang dilakukan

praktikan dengan cara mengamati guru pamong dalamakokan
proses pembelajaran terhadap siswa, sehingga mké&giatan ini
praktikan dapat mengetahui bagaimana guru menggjtng proses
mengajar dan permasalahan yang terjadi didalans.kela

d. Pengajaran terbimbing

Pengajaran terbimbing dilakukan oleh mahasiswa tieak
dibawah bimbingan guru pamong dan dosen pembimbAmtnya
guru pamong dan dosen pembimbing ikut masuk k&akm hal ini
praktikan mengampu pelajaran Bahasa Jepang di Ke¢l#3A 5 dan
XI IPA 10. Sebelumnya masuk ke kelas praktikan bugi@nyiapkan
perangkat pembelajaran seperti silabus dan rengangajaran yang
sudah dikonsultasikan terlebih dulu kepada guruguegrdan dosen
pembimbing. Pengajaran ini memberikan informasiakigppraktikan
tentang kemampuan yang dimaksud adalah sebaghiiberi
a. Membuka Pelajaran.

Dalam mengawali proses belajar mengajar praktikan
mengawali dengan salam, mengkondisikan kelas agar ssiap
untuk mengikuti pelajaran, memberikan pertanyan emat
sebelumnya dan merangkaikan materi yang akan des&eanp

b. Komunikasi dengan siswa.

Komunikasi dengan siswa sudah berjalan dengan baik

dalam kegiatan pelajaran maupun diluar jam pelajara

2. Metode pembelajaran
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Metode yang digunakan praktikan dalam kegiatanjdrela
mengajar adalah dengan interaksi, dimana siswathkn secara
aktif dalam proses pembelajran,selain itu jugadeatl tanya jawab
dan penugasan, sedangkan pendekatan yang dilakadalah
KTSP dan pembelajaran konstektual.

. Variasi dalam pelajaran

Variasi yang digunakan praktikan dalam kegiatan
belajar mengajar yaitu dengan memberi materi yaagudian
diselingi dengan pertanyaan atau memberikan argiasieatau
pendapatnya. Disamping itu juga digunakan beberpgas
permainan (games) untuk memotivasi siswa dalantdedielajar.
. Memberikan Penguatan

Untuk materi yang dianggap  penting, praktikan
memberikan penguatan dengan menyampaikan secaudarizer
serta memberikan gambaran atau contoh yang mudaénderti
siswa, misalnya dengan memberikan contoh yang iv@nkdengan
pengalaman siswa dan apa yang terdapat pada liggkuerdekat
siswa.
. Menulis poin-poin penting di papan tulis

Agar siswa lebih mudah memahami terhadap materi
yang disampaikan, praktikan menulis keteranganatentmateri
yang dianggap penting dipapan tulis.
. Menggunakan Komputer dan LCD
Untuk memudahkan siswa serta praktikan dalam prose
pembelajaran, guru praktikan memanfaatkan kompdder LCD
sebagai media pembelajaran. Dengan memggunakanodditr
Power Point, dapat membantu siswa dalam proses giajatan.
Kegiatan pembelajaran ini dilaksanakan di Laborator
Mengkondisikan situasi belajar

Cara yang dilakukan praktikan untuk mengkondisikan

situasi belajar dengan memberikan perhatian darnivasotpara
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e.

siswa. Praktikan berusaha membuat kondisi kelastatgk ramai
dengan menegur atau memberi pertanyaaan kepada sthiwngga
siswa akan cenderung aktif dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran.

8. Memberikan pertanyaan

Untuk menghidupkan suasana, praktikan memberikan
pertanyaan kepada siswa tentang materi yang sudmstikan
maupun yang belum. Hal ini dilakukan untuk mengetahateri
mana yang sudah dipahami dan yang belum dipahamisidwa.

9. Menilai hasil belajar.

Untuk menilai hasil belajar siswa, praktikan
memberikan beberapa tugas dan ulangan hariannHdilakukan
untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan pengnasaswa
terhadap materi yang telah disampaikan.

10. Menutup Pelajaran

Pada akhir pembelajaran praktikan menutup pelajaran
dengan menyimpulkan materi yang telah disampaik&au a
memberikan tugas untuk materi selanjutnya.

Pengajaran mandiri
Pengajaran mandiri dilakukan oleh praktikan dimgoau pamong
sudah tidak ikut mendampingi masuk ke kelas yaragadi Tetapi
sebelumya semua perangkat pembelajaran sudah ditasikan
kepada guru pamong.

Pelaksanaan ujian praktik mengajar

Pelaksanaan ujian praktik mengajar dilakukan padktu akhir
praktik, oleh guru pamong dan dosen pembimbing.

Bimbingan penyusunan laporan
Dalam menyusun laporan, praktikan mendapat bimbingari
berbagai pihak yaitu: guru pamong, dosen pembimbuhgsen
koordinator, dan pihak lain yang terkait sehinggporan ini dapat

disusun tepat pada waktunya.
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D. Materi Kegiatan
Materi kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan 2 hdsdgala ilmu
dan pengetahuan yang dipelajari selama menempuahkdl Universitas
Negeri Semarang, baik secara teoritis maupun seoaktis. Praktikan
adalah mahasiswa program studi Pendidikan Bahgsengesehingga dalam
pelaksanaan PPL di sekolah praktikan menjadi GeluBahasa Jepang.
Materi kegiatan PPL 2 lebih banyak tercurah untaknpelajaran di
kelas. Praktikan mengampu kelas XI (XI IPA 5 dai, H&éngan mengampu
mata pelajaran Bahasa Jepang. Dalam satu minggsingraasing kelas
mendapatkan 3 jam pelajaran bahasa Jepang. Prakekeh menyiapkan
perangkat pembelajaran untuk praktik di kelas tarsedisesuaikan dengan
kurikulum KTSP pada setiap kompetensi dasar yaag diajarkan.
E. Proses Pembimbingan
1. Guru Pamong
Guru pamong bahasa Jepang Ibu Utami merupakanygagisudah
berpengalaman, sehingga sudah lama mengajar peaniidahasa Jepang
dan tentu banyak pengalaman baik dalam proses peaaria@ di kelas
maupun di luar kelas. Sesuai dengan kebijakan petakr mengenai
pemberlakuan KTSP, maka SMA N 3 Semarang juga gwerakan
Kurikulum tersebut.

Guru pamong sangat membantu praktikan, beliauusétabuka dalam
memberikan masukan, kritik dan saran bagaimana bekjarkan siswa
dengan baik. Sehingga hampir dipastikan praktildaktmengalami kesulitan
yang berarti selama mengajar di kelas.

2. Dosen Pembimbing
Dosen pembimbing untuk prodi Pendidikan Bahasanigpalalah
Ibu Dyah Prasetiani. Beliau bersifat terbuka kepadaasiswa dan selalu
membantu bila mahasiswa mengalami kesulitan. Raakitselalu diminta
oleh dosen pembimbing untuk selalu konsultasi tsapapersiapan
mengajar. Hal ini bertujuan agar praktikan lancan dneminimalkan

kesalahan yang dibuat selama mengajar.
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Pada tahap pembimbingan, praktikan memperoleh bgabi selama

PPL 2 dari pamong dan dosen pembimbing, berupgpaahlkegiatan sebagai

berikut:

a. Praktikan berkonsultasi dengan Pamong mengenai ngiet
pembelajaran. Setelah itu, Pamong memberikan tkgpada praktikan
untuk menyusun perangkat pembelajaran yang meligritaician Minggu
Efektif, Silabus, Program Tahunan, Program Semestencana
Pelaksanaan Pembelajaran, dan Alat Evaluasi.

b. Setelah Rencana Pelaksanaan pembelajaran disatlghi Pamong,
praktikan dipersilakan melakukan kegiatan pembedajadi kelas yang
telah ditentukan, yaitu kelas XI IPA 5 sampai deng&IPA 10, di bawah
bimbingan Pamong.

c. Setiap selesai melaksanakan praktik pembelajarakeldis, diadakan
evaluasi mengenai pelaksanaan kegiatan tersetfuPal@ong.

d. Pada minggu-minggu akhir masa PPL 2 diadakan penilayang
dilakukan Pamong dan Dosen Pembimbing.

Faktor Pendukung dan Penghambat

Dalam suatu kegiatan pasti terdapat faktor yangdelaimg maupun
faktor yang menghambat. Demikian juga dalam pelsaa PPL juga
terdapat faktor pendukung dan faktor penghambat.

1. Faktor pendukung
a. SMA Negeri 3 Semarang menerima mahasiswa dengagarian

terbuka

b. Adanya kerjasama yang bagus antara pihak Univerdiageri
Semarang dengan sekolah latihan.

c. Sekolah latihan bersedia menerima mahasiswa PPgadeterbuka
dan memberikan pengarahan bagi para praktikan sabel
pelaksanaan kegiatan.

d. Sekolah latthan memberikan sarana dan prasarang gangat
memadai, sehingga membuat praktikan nyaman selaeradd di

sekolah latihan.
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Pamong yang ditunjuk oleh sekolah Ilatihan untuk ierhing
mahasiswa praktikan sangat baik dalam memberikanbipebingan.
Guru pamong memberi kepercayaan kepada penulik umémgajar
secara penuh di kelas XI IPA 5 dan 10, sehinggaulmesangat
banyak mendapatkan pengalaman dalam mengajar.

Para pamong yang berada di sekolah latihan, meskidak secara
langsung membimbing praktikan, bersedia membenikasukan dan
pengarahan bagi mahasiswa praktikan.

Pihak karyawan di sekolah Ilatihan juga sangat bdiéam
bekerjasama dengan mahasiswa praktikan.

Adanya kerjasama yang baik antar mahasiswa praktika

Faktor penghambat

a.
b.

Kurangnya kemampuan praktikan karena masih dalaapthelajar
Keterbatasan waktu bagi praktikan untuk mengadakathan
pembelajaran secara maksimal.

Keadaan beberapa siswa yang sedikit mengalami pesisemangat
belajar dikelas karena kelelahan fisik.

Kurangnya keterlibatan praktikan dalam kegiatanttakkurikuler di
sekolah latihan.

Kurang adanya koordinasi antara mahasiswa praktleggan pihak
sekolah latihan.

Kurang adanya koordinasi antara pihak UPT PPL (USN&engan
pihak sekolah latihan.

Kesulitan menerapkan teori pembelajaran yang sdgatlajari pada

mata kuliah yang di dapat.
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BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan tahapan kegiatan yang telah dilaksanaaak

tanggal 30 Juli s.d. 20 Oktober 2012, dapat dislkgrubeberapa hal sebagai
berikut :

1.

Selama melaksanakan kegiatan praktik pengalamamdam (PPL) kami
mendapatkan banyak pengalaman dan ketrampilan gangat kami
butuhkan kelak bila kami benar—benar menjadi guru.

PPL sebagai media dan sarana bagi mahasiswa kdp@mdiuntuk
berlatih menjadi tenaga pengajar yang profesioraat #ompeten di
bidangnya.

Selama kegiatan PPL kami mendapatkan pengetahomngebagaimana
menjadi guru yang profesional. Selain itu juga kaméendapatkan
pengetahuan tentang administrasi di sekolah darateegkegiatan yang

ada di sekolah.

Saran

Untuk lebih meningkatkan kualitas SMA Negeri 3 Seang, maka

kami selaku mahasiswa PPL memberikan saran—saragaederikut :

1.
2.

Kedisiplinan siswa di SMA Negeri 3 Semarang aghihleitingkatkan.
Memberdayakan dan meningkatkan fungsi sarana @esam@na yang telah
ada.

Meningkatkan motivasi siswa untuk meningkatkan seyaabelajarnya.

Demikian penyusunan laporan PPL Il telah kamesakan, dengan

kesadaran bahwa masih banyak kekurangsempurnadalatinnya. Namun

kami berharap, laporan ini dapat bermanfaat bagii kdhususnya dan para

pembaca pada umumnya.
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REFLEKSI DIRI

Prakiik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah salainataikuliah yang waijib diikuti oleh
mahasiswa program kependidikan S1 Universitas iBegpaarang (UNNES), yaitu semua kegiatan
kurikuler yang harus dilakukan oleh mahasiswaiksaksebagai pelatinan untuk menerapkan teori
yang diperoleh dalam semester-semester sebelusayy@mi dengan persyaratan yang telah
ditetapkan agar mahasiswa memperoleh pengalamanketiziampilan lapangan dalam
penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran dirsekaledi tempat latihan lainnya. Kegiatan PPL
1 meliputi observasi dan orientasi lingkungan tetafi@an, prakiik mengajar, prakiik administrasi,
praktik bimbingan dan konseling serta kegiatan Ymmgjfat kurikuler dan ekstrakurikuler yang
berlaku di sekolah atau tempat latihan.Kegiatan Piing dilaksanakan di SMA Negeri 3
Semarang yang beralamaidlan Pemuda no 149 Semarang Kodepos 50,30
Juli hingga 11 Agustus 2012.

Banyak pengetahuan mengenai cara mengajar daaringlang diperoleh praktikan di sekolah
tersebut. Berikut adalah beberapa simpulan yaatysiaktikan simpulkan dari kegiatan PPL 1.

1. Kekuatan dan Kelemahan Pembelajaran Bahasa Jepang

Kekuatan pembelajaran bahasa Jepang di SMA Neéggmarang berdasarkan observasi
yang telah dilakukan adalah pelajaran bahasa Jepampakan mata pelajaran yang sangat
menyenangkan bagi siswa. Siswa begitu antusiaskatigogmbelajaran. Seolah menjadi pelajaran
yang dapat menghibur siswa, karena dalam seminggikarbelajar dengan serius, dan mereka
dapat terhibur saat pembelajaran bahasa Jepanigny&emeskipun dikatakan pelajaran hiburan,
pembelajaran disampaikan dan dikuti dengan lainé guru dan siswa memiliki hubungan yang
dekat, dan guru mampu membawa perhatian siswanada yang digjarkan. Guru mampu
mengerti keadaan psikologis siswa, sehingga sisrasatekat dengan guru, dan siswa pun seolah
merasa nyaman dengan guru tersebut..

Kelemahan pembelgjaran bahasa Jepang di SMA Nedsgmarang berdasarkan
observasi yang telah dilakukan adalah karena kadeldara guru dan siswa, terkadang siswa sering
mengajak bercanda dengan guru, sehingga waktulgierabeadang kurang adanya keseriusan.
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2. Ketersediaan Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana di SMA Negeri 3 Semarang lsagljap. Hal ini dapat terbukii
dengan adanya peralatan media LCD di setiap leslasahgan yang sudah terpasang di atas, serta
AC yang membuat proses pembelajaran berjalan deyayaan. Kamera CCTV di setiap kelas dan
ruangan pun ada. Buku pegangan bagi siswa daelghnersedia dengan baik. Speaker pada setiap
kelas dan ruangan telah tersedia guna menyampatkgnmuman maupun bell pergantian jam.
Bell pergantian jam di SMA Negeri 3 Semarang memggn sirene, dan pada hari senin
menggunakan laguHagu islami.Perpustakaan di SMgeN8 Semarang telah menyediakan
berbagai macam buku yang sangat bervariatif darbenkem wacana bermanfaat bagi siswa
maupun guru.Pada bidang olahraga, telah terslegiarjan yang luas. Lapangan olahraga utama
berada di depan atau halaman sekolah. Saranaemiu jenis olahraga pun tersedia. Dan lapangan
yang berada di belakangan adalah lapangan basketid&elain kedua lapangan tersebut, tersedia
juga gedung olahraga di lantai 3, yang bersebatimgan aula yang luas. Dan dapat digunakan
untuk berbagai kegiatan, seperti kegiatan keagapeumjukan maupun untuk olahraga indoor.
Pada bidang seni, SMA Negeri 3 Semarang telabigersang musik yang memiliki berbagai
macam alat musik dan juga ruang untuk seni takkiaaupun modem. Berbagai macam
laboratorium, ruang pertemuan dan ruang mediddetgialia dengan balk. Karena SMA Negeri 3
Semarang menggunakan sistem moving class, jddidéidadia ruang guru, karena setiap guru
mapel sudah memiliki ruangan sendiri. Namun terdapag transit yang cukup luas untuk
melakukan rapat kecil setiap pagi hari oleh kgeliialah dan juga guru-guru.

3. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing

Guru pamong mata pelajaran Bahasa Jepang adalahdig Sri Utami, S.S. Beliau
adalah lulusan Sastra Jepang dari UNDIP. Beliaupadain sosok yang membuat saya semangat
untuk mengajar. Beliau selalu memberi saya motivask mempersiapkan setiap materi yang
akan digjarkan. Beliau selalu memberikan sararnbaiga menghadapi siswa yang kritis, siswa
yang sering membuat gaduh di kelas , maupun semg krang memperhatikan pelajaran.
Meskipun ibu Utami lulusan sastra namun dalam rjaergiak kalah dengan guru yang dari
pendidikan. Ibu Utami dapat memahami kondisi pagiekiswa, dan menjadi sahabat bagi siswa.
Sehingga siswa senang sekali bila diajar olehtioniUMeskipun beliau mengajar dengan penuh

senyum dan tertawa namun siswa dapat menangkap reatieri yang disampaikan. Beliau
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mampu menciptakan suasana kela yang menyenanglkanit$beliau mengajarkan pada siswa
maupun praktikan untuk selalu berbuat jujur. Seyaea saat ulangan, siswa telah diingatkan agar
mengerjakan sendiri tanpa harus berbuat curangiladsswa melakukan kecurangan, maka
siswa harus laporan dengan ibu Utami dan memhuaatpgnyataan tidak akan mengulangi
perbuatan curang tersebut dengan mengetahui oean@lt dengan dilampirkan materai enam
ribu. Dan Surat tersebut berlaku hingga siswebtdrsgus dari SMA Negeri 3 Semarang. lbu
Utami juga membuka waktu bagi praktikan untuk gdiielajar dan bertukar pikiran tentang
pengajaran maupun hal di luar pelajaran. Ibu Utadaih seperti sahabat bagi praktikan.

Selain di dampingi oleh guru pamong, praktikangidgmpingi oleh dosen pembimbing
yaitu Ibu Dyah Prasetiani. Beliau merupakan dosdiada Jepang yang baik serta mampu
membimbing praktikan disetiap praktikan mengalasilitan dalam pelaksanaan PPL. Ibu Dyah
selalu menanyakan dan memberikan solusi kesuditariitkn saat mengajar maupun saat
penulisan RPP, silabus program tahunan dan pregragster.

4. Kualitas Pembelajaran di Sekolah Latihan

Setelah melaksanakan kegiatan PPL 1 di SMA Neg&erfBarang prakiikan dapat
menyimpulkan bahwa kualitas pembelajaran bahaaaglepdah bak dan proses pembelajaran
berjalan dengan lancar. Pembelajaran yang dilakgikgadoman pada Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan yang menekankan pada ketercapaian kositwa baik secara individual maupun
Klasikal. Metode pembelajaran yang diterapkan kamgenuntut keberanian siswa dalam
menyampaikan pendapat dan pembentukan karaktediydragasikan ke dalam mata pelajaran
bahasa Jepang.

5. Kemampuan Diri Praktikan

Dalam menjalankan perannya sebagai seorang dkiikepranasih kurang berkompeten /
masih banyak kekurangan. Hal ini mengingat pengalam praktikan yang masih kurang. Akan
tetapi dengan berbekal iimu yang prakiikan pegbliélangku kuliah permasalahan-permasalahan
tersebut dapat teratasi. Untuk terjun langsuneieatat latihan praktikan telah menempuh beberapa
mata kuliah yang berkaitan dengan profesionalisme gdapun mata kuliah tersebut meliputi |
Strategi Belajar Mengajar, Perencanaan Pengdyécasteaching, Evaluasi Pembelajaran dan mata
kuliah lain yang berkaitan dengan pendidikan. Aétapi menurut praktikan dengan berbekal teori
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saja tidak cukup, sehingga perlu mendapatkan Igambidari guru pamong yang menekankan
praktik langsung untuk menjadi seorang guru. Reakinasih harus belajar dar pengamatan secara
langsung mengenai model pembelajaran yang adalalisktihan, serta data dan pengalaman saat
observasi. Dengan begitu, praktikan menjadi lelsibaga din dalam menjalankan tugas sebagai
guru praktikan di SMA Negeri 3 Semarang.

6. Nilai Tambah yang diperoleh Mahasiswa Setelah M elaksanakan PPL |

Dengan adanya kegiatan PPL | kemampuan dir uaktiktuk menjadi seorang guru
menjadi bertambah. Hal ini karena dalam kegiatan EiRaktikan melihat secara langsung
kondisi siswa dan melihat caraguru
pamong mengelola siswa di dalam kelas di dalais) Beledasarkan observarsi tersebut, praktikan
mendapatkan keterampilan yang meliputi memahaatt&aisiswa, kemampuan mengajar, dan

mengelola kelas dalam proses pembelajaran.

7. Saran Pengembangan Bagi Sekolah Latihan dan UNNES

Kepada sekolah latihan yaitu SMA Neger 3 Semasmay, mempertahankan maupun
meningkatkan pelaksanaan tata tertib dan keggatayang mendukung kegiatan pembelajaran.
Tidak lupa pula kepada siswa-siswi SMA Negeri 3s8ang agar terus giat dan rajin belajar maupun
beribadah untuk terus meraih prestasi, baik bidd@glemik maupun non akademik demi
mewujudkan siswa yang prima dalam prestasi damszaiam perilaku serta tagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa. Kepada UNNES supaya terus mesjgéisdma yang baik dengan semua instansi
yang terkait dengan kegiatan PPL, khususnya SMAMNE§emarang.

Semarang, 26 September 2012

Mengetahui
Guru Pamong Mahasiswa PPL Guru Praktikan
Endang Sri Utami, S.S Anggun Nur Indra Atmaja

NIP : - NIM : 2301409049
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